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ABSTRAK

Jeysi Anggraini 2021/21058084. Upaya Mitigasi Bencana Pasca Galodo di Nagari
Bukik Batabuah, Kecamatan Candung, Kabupaten Agam Tahun 2024

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk mitigasi structural dan
mitigasi non-structural dalam upaya mitigasi bencana pasca galodo di Nagari Bukik
Batabuah, Kabupaten Agam tahun 2024 serta menganalisisnya dengan teori resiliensi
sosial dari Keck & Sakdapolrak (2013) yang menekankan kapasitas masyarakat untuk
bertahan (coping capacity), beradaptasi (adaptive capacity), dan bertransformasi
(transformative capacity). Galodo ini berdampak pada kerusakan infrastruktur, lahan
pertanian, serta menimbulkan korban jiwa. Berdasarkan dampak yang ditimbulkan,
pentingnya upaya mitigasi agar masyarakat di Nagari Bukik Batabuah dapat
meningkatkan pengetahuan serta mengurangi resiko galodo, sehingga masyarakat dapat
pulih kembali setelah mengalami bencana galodo. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Informan penelitian ditentukan
secara purposive sebanyak 19 informan meliputi perangkat Nagari 2 informan, Wali
Jorong 1 informan, Koordinator Kelompok Siaga Bencana (KSB) 1 informan, dan
masyarakat yang terdampak bencana galodo 15 informan. Teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara mendalam, studi dokumen, kemudian dianalisis
menggunakan model analisis interaktif Miles dan Huberman dengan cara reduksi data,
menyajikan data, dan verifikasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya mitigasi
bencana pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah terdiri atas dua bentuk, yaitu mitigasi
struktural dan mitigasi non-struktural. Mitigasi struktural meliputi relokasi rumah,
sistem peingatan dini, perbaikan jembatan, serta normalisasi sungai pasca galodo.
Mitigasi non-struktural dilakukan melalui sosialisasi dan pelatihan kebencanaan,
memperhatikan tanda-tanda alam, pemanfaatan aplikasi BMKG, penyediaan plang
informasi dan jalur evakuasi, penguatan nilai gotong royong. Implikasi penelitian ini
menegaskan pentingnya upaya mitigasi bencana pasca galodo agar masyarakat Nagari
Bukik Batabuah dapat pulih kembali.

Kata Kunci: Mitigasi Bencana, Galodo, Mitigasi Struktural, Mitigasi Non-Struktural,
Resiliensi Sosial.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Menurut Undang-Undang No 24 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 1, bencana
merupakan kejadian atau serangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan serta mata pencaharian masyarakat, yang disebabkan oleh faktor alam, non-
alam, dan manusia. Bencana mengakibatkan jatuhnya korban jiwa, kerusakan

lingkungan, kerugian harta benda, serta dampak Psikologis (Tawakal et al., 2024).

Bencana alam merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dan seringkali
memberikan dampak besar pada kehidupan masyarakat. Indonesia, sebagai negara
yang terletak di kawasan Cincin Api Pasifik, sering mengalami berbagai jenis bencana
alam, seperti gempa bumi merupakan salah satu contoh bencana alam yang sering
terjadi (Setiawan et al., 2022). Contohnya, gempa besar yang melanda Aceh pada tahun
2004 yang diikuti dengan bencana tsunami setelahnya, bencana ini menyebabkan
kerugian besar dan ribuan korban jiwa. Selain itu, letusan gunung berapi seperti
Gunung Merapi di Yogyakarta dan Gunung Sinabung di Sumatera Utara juga sering
terjadi, mengakibatkan kerusakan lingkungan dan evakuasi massal penduduk. Banjir
dan tanah longsor adalah bencana yang sering melanda wilayah-wilayah dengan curah
hujan tinggi, seperti di Jakarta dan berbagai daerah di Pulau Jawa, yang sering kali
menyebabkan kerusakan infrastruktur dan mengganggu kehidupan (Taryana et al.,
2022). Bencana-bencana ini menunjukkan betapa rentannya Indonesia terhadap
fenomena alam, yang memerlukan upaya mitigasi dan kesiapsiagaan yang serius dalam

menaggulangi bencana.



Provinsi Sumatera Barat termasuk kedalam daerah yang rawan terhadap
bencana alam, seperti gempa bumi, tanah longsor, banjir bandang, dan lain sebagainya
(M. Arif, 2019). Salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Barat, tepatnya di Kabupaten
Agam, Nagari Bukik Batabuah pada tahun 2024 mengalami bencana alam yaitu banjir
bandang atau dikenal dengan galodo. Bencana ini berdampak pada kerusakan
infrastruktur, menimbulkan korban jiwa, kerugian harta benda serta berdampak pada

sektor ekonomi, sosial dan psikologis masyarakat Nagari Bukik Batabuah.

Nagari Bukik Batabuah merupakan kawasan yang terletak di lereng gunung
Marapi, Sumatera Barat, yang mana memiliki topografi wilayah yang berbukit-bukit
dan bergelombang karena berada di lereng gunung Marapi, Sumatera Barat dengan
ketinggian diatas 910 meter dari permukaan laut dengan curah hujan tahunan rata-rata
2000-3000 mm/tahun dan suhu rata-rata 18,5° C. Nagari Bukik Batabuah juga dilalui
oleh beberapa sungai kecil yang mengalir dari hulu sungai di gunung Marapi yang
mana aliran sungai ini juga melewati Nagari Bukik Batabuah. Kondisi geografis dan
topografi dari wilayah Nagari Bukik Batabuah ini, menjadikan Nagari Bukik Batabuah
rawan terhadap bencana alam seperti tanah longsor, erupsi gunung Marapi, galodo atau
banjir bandang. Berikut adalah peta rawan bencana gunung Marapi Provinsi Sumatera

Barat:



Gambar 1. 1 Peta Kawasan Rawan Bencana Gunung Marapi Provinsi Sumatera Barat

S e :
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Sumber PVMBG Tahun 2025

Tabel 1. 1 Keterangan Gambar Kawasan Rawan Bencana (KRB) Gunung Marapi

Kawasan Rawan Bencana I11 (KRB I11) berada di Radius 0-3 km, yang menjadi
daerah dengan risiko tertinggi, daerah tersebut selalu terancam aliran awan panas,
lava, gas racun, dan guguran batu (pijar).

Kawasan Rawan Bencana Il (KRB 1) berada pada radius 3-5 km, area ini
dengan risiko menengah dan daerah tersebut berpotensi terhadap aliran awan
panas, lava, guguran batu pijar dan lahar hujan.

I

Kawasan Rawan Bencana | (KRB 1) radius 5-7 km, daerah ini berpotensi
terhadap hujan abu, lahar hujan. Kawasan ini terdapat lembah atau sungai yang
berhulu di daerah puncak gunung Marapi yang sewaktu-waktu dapat dilalui lahar
hujan atau lahar dingin.

I

Sumber: PVMBG Tahun 2025
Berdasarkan tabel 1.1 Nagari Bukik Batabuah berada di sekitar radius 4,5 km

dari puncak gunung Marapi. Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa Nagari Bukik
Batabuah berada pada kawasan rawan bencana Il atau yang berwarna merah muda pada
gambar peta rawan bencana gunung Marapi. Hal ini menunjukan bahwasanya Nagari
Bukik Batabuah merupakan daerah yang rawan terhadap bencana seperti erupsi gunung
Marapi dan galodo.

Berdasarkan observasi dan wawancara penulis, Nagari Bukik Batabuah telah
mengalami beberapa peristiwa galodo yang membawa dampak yang signifikan bagi

kehidupan masyarakat di Nagari Bukik Batabuah. Galodo yang mengalir dari sungai-
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sungai pada hulu di lereng Gunung Marapi disebabkan oleh pengendapan material hasil
erupsi gunung yang terakumulasi di lereng, kemudian tersapu oleh hujan berintensitas
sedang hingga lebat. Selain itu, penyebab galodo yaitu ketika air hujan tertahan oleh
pengendapan abu vulkanik di hulu sungai dan tidak mengalir ke hilir, sehingga air yang
terkumpul akhirnya menjebol pengendapan tersebut, membawa material seperti pasir,
batu, dan kerikil. Selain itu, beberapa titik di lereng gunung Marapi juga mengalami
longsor, hal ini terjadi karena intensitas hujan sedang hingga lebat yang melanda daerah
di sekitaran lereng gunung Marapi. Berikut pemaparan mengenai periode terjadinya
galodo di Nagari Bukik Batabuah beserta dampak yang ditimbulkannya ;

Tabel 1. 2 Periode Galodo di Nagari Bukik Batabuah

Tahun Kejadian Dampak Fisik Korban Mata
Bencana Bencana Pencaharian
1926 Galodo - Gagal panen
1979 Galodo - 2 orang korban  Gagal panen
jiwa
5 April Galodo 25 unit rumah rusak. - Sistem irigasi
2024 62 unit UMKM rusak. rusak.
Sawah dan
ladang rusak.
Gagal panen
11 Mei Galodo 49 unit rumah rusak. 9 orang korban  Sistem irigasi
2024 Jalan raya dan Jembatan di  jiwa. rusak.
Simpang Bukik rusak. 9 orang luka- Sawah dan
62 unit UMKM rusak luka. ladang rusak.
Gagal panen

Sumber : Kantor Wali Nagari Bukik Batabuah Tahun 2025

Berdasarkan tabel 1.2 mengenai periode galodo di Nagari Bukik Batabuah,
Nagari Bukik Batabuah menjadi salah satu wilayah yang telah berulang kali terjadi
galodo. Tercatat dari tahun 1926, tahun 1979 dan kemudian terjadi kembali pada tahun
2024 dengan dampak yang semakin meluas. Pada tahun 1926, galodo menyebabkan
kerusakan pada sistem irigasi serta merusak sawah dan ladang, namun tidak tercatat

adanya kerusakan rumah, jalan, UMKM, maupun korban jiwa. Pada tahun 1979,
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dampak yang ditimbulkan masih serupa, yakni kerusakan sistem irigasi serta sawah

dan ladang, tetapi pada periode ini tercatat adanya korban jiwa sebanyak dua orang.

Memasuki tahun 2024, dampak galodo menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Pada 5 April 2024, tercatat 25 unit rumah mengalami kerusakan dan 51 unit
UMKM terdampak. Selain itu, terjadi gagal panen, kerusakan sistem irigasi, serta
sawah dan ladang yang dipenuhi pasir, batu, dan lumpur. Selanjutnya, pada 11 Mei
2024, dampak yang ditimbulkan semakin besar dengan 49 unit rumah rusak, 63 unit
UMKM terdampak, serta kerusakan pada Jalan Raya Simpang Bukik Batabuah.
Dampak pada sektor pertanian juga masih berupa gagal panen dan kerusakan sistem
irigasi, dengan lahan pertanian tertimbun material pasir, batu, dan lumpur. Pada

kejadian ini tercatat 9 orang luka-luka dan 9 orang meninggal dunia.

Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa intensitas dan dampak
galodo di Nagari Bukik Batabuah cenderung meningkat dari waktu ke waktu, baik dari
segi kerusakan fisik maupun jumlah korban, terutama pada kejadian tahun 2024 yang
memberikan dampak paling besar dibandingkan periode sebelumnya. Dampak yang
ditimbulkan tidak hanya berdampak fisik, namun juga menimbulkan korban jiwa dan
juga korban luka-luka. Peristiwa ini menunjukkan betapa pentingnya pelaksanaan
mitigasi pasca bencana agar masyarakat dapat segera pulih kembali, selain itu mitigasi
bencana juga dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai resiko bencana
serta dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi bencana serupa

di masa yang akan mendatang.



Mitigasi bencana merupakan serangkaian upaya untuk mengurangi risiko dan
dampak dari bencana baik sebelum bencana, saat bencana atau setelah bencana terjadi,
melalui tindakan fisik maupun nonfisik (Nurjanah & Mursalin, 2022). Berdasarkan
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 tentang Penanggulangan
Bencana, mitigasi dibagi menjadi dua bentuk, yaitu mitigasi struktural dan mitigasi
non-struktural (Zulaeha et al., 2022). Mitigasi struktural adalah segala bentuk upaya
pengurangan risiko bencana yang dilakukan melalui pembangunan fisik, infrastruktur,
maupun teknologi. Sedangkan Mitigasi non-struktural adalah upaya pengurangan
risiko bencana yang dilakukan melalui pendekatan sosial, kelembagaan, maupun

kebijakan, tanpa melibatkan pembangunan fisik.

Dalam penelitian ini, upaya mitigasi bencana menjadi hal yang sangat penting,
karena galodo di Nagari Bukik Batabuah tidak hanya merusak infrastruktur dan
lingkungan, tetapi juga mengganggu kehidupan sosial serta ekonomi masyarakat di
Nagari Bukik Batabuah. Banyak warga kehilangan rumah, mata pencaharian, bahkan
rasa aman dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, upaya mitigasi pasca
galodo perlu dilakukan agar masyarakat dapat memulihkan kondisi lingkungan,
memperbaiki sarana prasarana yang rusak, serta mengurangi risiko bencana pasca

galodo di Nagari Bukik Batabuah.

Penelitian ini relavan dengan beberapa penelitian terdahulu diantaranya yaitu
Penelitian dari (E. Putera et al.,, 2020) yang berjudul Mitigasi Bencana Dalam
Peningkatan Kewaspadaan Terhadap Ancaman Gempa Bumi Di Universitas Andalas.
Penelitian ini Bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi serta

proses mitigasi bencana gempa bumi di Universitas Andalas, dilatarbelakangi oleh
6



tingginya risiko gempa bumi dan rendahnya pemahaman mitigasi di kalangan
mahasiswa dan civitas akademika. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan mitigasi
bencana di Universitas Andalas belum berjalan optimal, ditandai dengan belum
tercapainya peningkatan kewaspadaan dan pemahaman mahasiswa serta civitas
akademika, ketiadaan regulasi yang jelas, kurangnya keterlibatan organisasi eksternal,

serta keterbatasan sumber daya manusia dan anggaran.

Penelitian dari (D. Kurniawati, 2020) yang berjudul Komunikasi Mitigasi
Bencana sebagai Kewaspadaan Masyarakat Menghadapi Bencana. Penelitian ini
menyoroti pentingnya komunikasi mitigasi bencana untuk meningkatkan kewaspadaan
masyarakat di Kabupaten Langkat, Indonesia, khususnya di Kecamatan Sei Bingai dan
Secanggang, yang rawan bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat di
kedua wilayah tersebut masih kurang mendapatkan sosialisasi dan pengetahuan tentang

prosedur penanggulangan bencana, serta memiliki tingkat kewaspadaan yang rendah.

Penelitian dari Feny Irfany Muhammad dan Yaya M Abdul Aziz (2020) yang
berjudul Implementasi Kebijakan Dalam Mitigasi Bencana Banjir Di Desa
Dayeuhkolot. Penelitian ini menyoroti implementasi kebijakan mitigasi bencana banjir
dan tantangan yang dihadapi di Desa Dayeuhkolot, Kabupaten Bandung, yang rawan
bencana banjir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kebijakan tersebut
masih belum optimal, ditandai dengan permasalahan komunikasi yang kurang sinkron,
sumber daya yang tidak memadai, serta kurangnya partisipasi masyarakat dan
koordinasi yang belum berjalan baik dalam aspek pencegahan, penanganan darurat,

rehabilitasi, dan rekonstruksi (Muhammad & Aziz, 2020)



Penelitian dari Lativa Qurrotaini et al (2022) yang berjudul Edukasi Tanggap
Bencana Melalui Sosialisasi Kebencanaan Sebagai Pengetahuan Anak Terhadap
Mitigasi Bencana Banjir. Penelitian ini menyoroti pentingnya edukasi tanggap bencana
melalui sosialisasi kebencanaan untuk meningkatkan pengetahuan anak-anak terhadap
mitigasi bencana banjir. Fokus utamanya adalah kerentanan anak-anak terhadap
bencana banjir di Perumahan Puri Kartika Ciledug, Kabupaten Tangerang, yang
disebabkan oleh kurangnya pemahaman mereka tentang risiko dan kesiapsiagaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak-anak usia sekolah dasar yang mengikuti
sosialisasi memiliki pengetahuan yang baik dalam hal mitigasi bencana, terutama

bencana banjir (Qurrotaini et al., 2022).

Penelitian dari Dhi Bramasta, Dedy Irawan (2020) yang berjudul Mitigasi
Bencana Gunung meletus di Sekolah Rawan Bencana. Penelitian ini menganalisis
program pelatihan mitigasi bencana gunung meletus yang diimplementasikan di
wilayah lereng Gunung Slamet, dengan sasaran utama guru dan siswa, khususnya di
MI Muhammadiyah Gandatapa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan kapasitas kesiapsiagaan individu dalam menghadapi potensi erupsi
gunung berapi. Hasil penelitian menunjukan peningkatan substansial dalam
pemahaman dan tingkat kesiapsiagaan para guru, yang sebelumnya teridentifikasi
memiliki literasi terbatas mengenai langkah-langkah mitigasi (Bramasta & Irawan,

2020).

Penelitian dari Amni Zarkasyi Rahman (2015) yang berjudul Kajian Mitigasi
Bencana Tanah Longsor di Kabupaten Banjarnegara. Penelitian ini menganalisis

strategi mitigasi bencana tanah longsor yang diimplementasikan oleh Badan
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Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Banjarnegara, dengan subjek
penelitian meliputi BPBD dan tokoh masyarakat di sekitar lokasi rawan/terdampak
bencana longsor. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya
mitigasi dan upaya peningkatan mitigasi bencana tanah longsor di Kabupaten
Banjarnegara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mitigasi bencana tanah longsor
dilakukan secara struktural dan non-struktural. Namun, masih terdapat celah dalam
upaya mitigasi ini karena rendahnya pemahaman masyarakat, sehingga mitigasi perlu
lebih difokuskan pada edukasi publik. Selain itu, belum semua desa rawan longsor di

Banjarnegara menjadi Desa Tangguh Bencana (Rahman, 2015).

Penelitian dari Muhamad Eko Atmojo (2020) yang berjudul Pendidikan Dini
Mitigasi Bencana. Penelitian ini membahas pentingnya integrasi pendidikan mitigasi
bencana ke dalam kurikulum sekolah di Indonesia, khususnya di daerah rawan bencana
seperti Bantul. Melalui kegiatan pengabdian masyarakat di SD Negeri Bantul Timur
yang meliputi forum diskusi, sosialisasi, dan simulasi, penelitian ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesiapsiagaan guru serta siswa. Hasilnya menunjukkan
antusiasme tinggi dan manfaat signifikan dalam menambah wawasan dan kesiapan
menghadapi bencana, menekankan perlunya pendidikan mitigasi bencana menjadi
bagian resmi kurikulum dan sekolah menjadi sekolah siaga bencana untuk

meminimalkan risiko dan korban jiwa (Atmojo, 2020).

Penelitian dari Nandhini Hudha Anggarasari dan Rikha Surtika Dewi (2019)
yang berjudul Mitigasi Bencana Pada Anak Usia Dini. Penelitian ini membahas
pentingnya mitigasi bencana, khususnya pada bencana tsunami, pada anak usia dini (3-

6 tahun) melalui kegiatan bermain. Melalui pendekatan kualitatif dengan observasi dan
9



kegiatan simulasi sederhana di PAUD/TK ABA 1 Aisyiyah, yang melibatkan aktivitas
seperti mendongeng, simulasi, menonton film, dan gerak lagu, penelitian ini bertujuan
meningkatkan wawasan, keterampilan, dan kesiapan mental anak dalam menghadapi
bencana, serta membantu mereka memahami proses evakuasi dan mengurangi
kepanikan. Hasilnya menunjukkan bahwa kegiatan bermain efektif dalam membantu
anak memahami proses evakuasi dan respons saat terjadi tsunami. Penelitian ini
menekankan perlunya sosialisasi dan pelatihan guru serta orang tua yang berkelanjutan,
serta pengembangan media pembelajaran yang variatif untuk mendukung edukasi
bencana pada anak usia dini agar proses mitigasi berjalan optimal (Dewi, R. S et al.,

2019).

Penelitian dari Putra Agina Widyaswara Suwaryo dan Podo Yuwono (2017)
yang berjudul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan Masyarakat
dalam Mitigasi Bencana Alam Tanah Longsor membahas faktor-faktor yang
memengaruhi tingkat pengetahuan masyarakat dalam mitigasi bencana alam tanah
longsor di Desa Sampang, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen. Penelitian
kuantitatif analitik observasional ini melibatkan 48 responden dan menemukan bahwa
umur, pendidikan, dan pekerjaan memiliki hubungan signifikan terhadap tingkat
pengetahuan masyarakat. Hasilnya menunjukkan bahwa umur (terutama usia 26-35
tahun) merupakan faktor dominan yang memengaruhi tingkat pengetahuan, dengan
kelompok usia ini memiliki kemungkinan 3 kali lipat lebih baik dalam pengetahuan
mitigasi. Oleh karena itu, penelitian ini menekankan pentingnya sosialisasi dan edukasi
berkelanjutan untuk meningkatkan manajemen bencana dan kesiapsiagaan masyarakat

di wilayah rawan bencana (Agina Widyaswara Suwaryo et al., n.d.)
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Penelitian dari May Nessa Yolanda dan Khairul Fahmi (2025) yang berjudul
Mitigasi Bencana Galodo Berbasis Kearifan Lokal di Nagari Pasia Laweh Kabupaten
Tanah Datar membahas peran kearifan lokal masyarakat dalam menghadapi bencana
galodo. Penelitian ini menyoroti bagaimana nilai adat, tradisi, dan gotong royong
masyarakat Nagari Pasia Laweh digunakan untuk mencegah serta mengurangi dampak
bencana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran tokoh adat seperti ninik mamak,
alim ulama, dan bundo kanduang sangat penting dalam menjaga keseimbangan
lingkungan dan mengatur tata ruang wilayah rawan bencana. Penelitian ini menegaskan
bahwa pelestarian kearifan lokal merupakan kunci dalam membangun mitigasi bencana

yang berkelanjutan dan berbasis masyarakat (Yolanda & Fahmi, 2025).

Meskipun sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji mitigasi bencana
melalui pendekatan pendidikan kebencanaan, implementasi kebijakan, komunikasi
risiko, maupun kearifan lokal, kajian tersebut belum secara komprehensif menganalisis
mitigasi bencana pasca galodo dengan menggunakan kerangka teori resiliensi sosial.
Sebagian besar penelitian terdahulu masih bersifat deskriptif terhadap program mitigasi
atau dampak sosial ekonomi bencana, tanpa mengkaji bagaimana tindakan pemerintah
nagari dan masyarakat mencerminkan dimensi resiliensi sosial sebagaimana
dikemukakan oleh Keck & Sakdapolrak (2013). Penelitian ini mengisi celah tersebut
dengan menganalisis mitigasi bencana pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah,
Kabupaten Agam Tahun 2024 melalui perspektif teori resiliensi sosial. Kebaruan
penelitian ini terletak pada analisis integratif antara bentuk mitigasi struktural dan non-
struktural dengan tiga dimensi resiliensi sosial, sehingga mitigasi bencana pasca galodo

di Nagari Bukik Batabuah tidak hanya dipahami sebagai respons teknis terhadap
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bencana, tetapi sebagai proses penguatan kapasitas sosial masyarakat nagari dalam
menghadapi risiko bencana secara berkelanjutan Oleh karena itu kajian mengenai
upaya mitigasi bencana pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah tahun 2024 menarik

untuk diteliti lebih mendalam lagi.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan dengan latar belakang yang telah dijabarkan, penulis menfokuskan
permasalahan pada upaya mitigasi bencana pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah,
Kabupatn Agam. Nagari Bukik Batabuah pada tahun 2024 mengalami bencana alam
yaitu banjir bandang atau dikenal dengan istilah lokal Minangkabau dengan sebutan
galodo. Galodo memberikan dampak yang signifikan terhadap kehidupan masyarakat,
seperti kerusakan pada infrastruktur, menimbulkan korban jiwa serta berdampak
terhadap kehidupan sosial dan ekonomi masayarakat di Nagari Bukik Batabuah. Oleh
karena itu untuk mengatasi dampak tersebut dibutuhkan penanggulangan bencana yang
serius yang dikenal dengan mitigasi bencana. Mitigasi bencana merupakan serangkaian
upaya untuk mengurangi resiko bencana setelah terjadinya galodo. Berdasarkan
masalah di atas, penulis dapat merumuskan permasalahannya yaitu bagaimana upaya
mitigasi bencana pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah, Kecamatan Candung,

Kabupaten Agam tahun 20247

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menjelaskan upaya mitigasi bencana pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah,
Kecamatan Candung, Kabupaten Agam.
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D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang

diharapkan dari penelitian ini adalah ;

1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya pada
ilmu sosiologi lingkungan mengenai upaya mitigasi bencana pasca galodo di
Nagari Bukik Batabuah, Kecamatan Candung, Kabupaten Agam. Hasil penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

Mitigasi bencana.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pemerintah dan lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan penanggulangan
bencana. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menyediakan informasi bagi
masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan mengenai mitagasi bencana di masa

mendatang.

13



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mitigasi bencana pasca galodo di Nagari
Bukik Batabuah tidak hanya berupa pembangunan fisik, tetapi merupakan proses sosial
yang melibatkan masyarakat, pemerintah nagari, dan lembaga kebencanaan.
Berdasarkan hasil penelitian, mitigasi dilakukan dalam dua bentuk utama, yaitu
mitigasi struktural seperti perbaikan jembatan, relokasi rumah warga, normalisasi
sungai, dan pemasangan sistem peringatan dini. Mitigasi non-struktural tampak pada
sosialisasi kebencanaan, pemasangan plang evakuasi, pemanfaatan aplikasi BMKG,
perhatian terhadap tanda-tanda alam, penguatan gotong royong, dan diversifikasi
ekonomi. Jika dianalisis menggunakan teori resiliensi sosial Keck dan Sakdapolrak,
temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa ketahanan masyarakat terbentuk melalui
tiga proses yang saling berkaitan. Pertama, coping capacity terlihat dari solidaritas
masyarakat melalui gotong royong dan kewaspadaan dalam membaca tanda-tanda
alam. Kedua, adaptive capacity tampak pada pembelajaran dari ancaman galodo
sebelumnya yang diwujudkan dalam perbaikan jembatan, pengerukan sungai,
pemasangan plang evakuasi, serta pemanfaatan teknologi seperti aplikasi BMKG.
Ketiga, transformative capacity terlihat pada kebijakan relokasi ke wilayah yang lebih
aman dan pembangunan sistem peringatan dini berbasis sensor yang bersifat jangka

panjang.
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Dengan demikian, mitigasi pasca galodo di Nagari Bukik Batabuah dapat
dipahami sebagai proses penguatan resiliensi sosial yang berkembang dari pengalaman
bencana, bukan sekadar respons sesaat. Masyarakat tidak hanya berusaha pulih, tetapi
juga belajar, menyesuaikan diri, dan melakukan perubahan agar risiko galodo di masa
depan dapat dikurangi. Temuan ini memeberikan implikasi bahwa upaya mitigasi pasca
galodo penting untuk dilakukan dalam menanggualangi bencana galodo. Upaya
mitigasi bencana pasca galodo dapat memberikan informasi yang berguna bagi
pemerintah dan lembaga terkait dalam merumuskan kebijakan penanggulangan
bencana. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat menyediakan informasi bagi
masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan mengenai mitagasi bencana di masa
mendatang. Penelitian ini memiliki keterbatasan berupa jumlah informan yang terbatas,
ketergantungan pada data lisan yang subjektif, cakupan lokasi yang sempit hanya

melibatkan satu nagari.

B. Saran
1. Bagi masyarakat Nagari Bukik Batabuah, diharapkan dapat terus meningkatkan
kesadaran dan partisipasi dalam kegiatan mitigasi bencana. Partisipasi masyarakat
sangat penting dalam memperkuat kesiapsiagaan menghadapi bencana, misalnya
melalui kegiatan gotong royong membersihkan aliran sungai, mengikuti sosialisasi
dan pelatihan kebencanaan, serta memanfaatkan informasi cuaca dan peringatan
dini dari BMKG. Selain itu, masyarakat juga diharapkan tetap memperhatikan
tanda-tanda alam yang dapat menjadi indikator awal terjadinya bencana, sehingga

dapat mengambil langkah antisipasi lebih cepat.
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2. Bagi pemerintah daerah, dan lembaga kebencanaan lainnya diharapkan dapat
meningkatkan koordinasi dengan pemerintah nagari dan masyarakat dalam
pelaksanaan program mitigasi bencana. Bentuk koordinasi tersebut dapat berupa
penyuluhan kebencanaan, simulasi evakuasi secara berkala, serta pendampingan
dalam penyusunan rencana penanggulangan bencana berbasis masyarakat. Dengan
adanya kerja sama yang baik antara pemerintah dan masyarakat, maka upaya
pengurangan risiko bencana dapat berjalan lebih efektif.

3. Bagi peneliti berikutnya untuk memperluas cakupan wilayah serta dapat melakukan

penelitian berikutnya mengenai pengukuran efektivitas mitigasi secara kuantitatif.
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